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Laparatomi rnerupakan suatu tindakan pernbedahan perut melalui bagian kulit"
pascia, otot, dan peritoneum. Dalarn setiap pernbedahan akan rnengakibatkan
terjadinya luka pasca operasi vang rnemberikan et-ek ni,eri pada pasien. Nyeri
merupakan hal yang paling sering dikeluhkan oleh pasien, perarvat
bertanggungjar.vab untuk melakukan manajemen nr,eri. Manajemen nyeri adalah
suatu tindakan untuk mengurangi nyeri yaitu dengan cara farmakologi dan non
farmakologi. Salah satu tindakan non farmakologi I'aitu dengan distraksr auditori.
Tujuan dari studi kasus ini adalah rnenggarnbarkan proses pernberian terapi
mendengarkan dan dzikir Asmaul llusna untuk menurunkan intensitas ny'en pada
pasien post operasi laparatomi diruang kana RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara
dan observasi terhadap tindakan pemberian terapi. Hasil dari str"rdi kasus ini
drketahui bahwa sebelum dilakukan tindakan terapi mendengarkan dan dzikir
Asmaul Husna nyeri pasien berada pada skala nyeri 6, setelah dibenkan terapi
nrendengarkan dan dzikir Asmaul Husna nyeri pasien berada pada skaia nyeri 5.

Sehingga dapat disirnpulkan terapi yang diberikan berpengaruh terhadap intensitas
ni'eri pasien post operasi laparatr:mi. Terapi ini diharapkan dapat diterapkan
sebagai terapi non fannakologi untuk inengurangin intensitas n1'eri pasien post
operasi laparatomi di ruangan.
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